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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia menurut penjelasan atas PP no.19 tahun 2005 

tentangStandar Nasional Pendidikan, pada hakekatnya pendidikan dalam 

konteks pembangunan nasional mempunyai fungsi: (1) pemersatu bangsa, (2) 

penyamaankesempatan, dan (3) pengembangan potensi diri. Pendidikan 

diharapkan dapatmemperkuat keutuhan bangsa dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI), memberi kesempatan yang sama bagi setiap 

warga negara untuk berpartisipasi dalam pembangunan, dan memungkinkan 

setiap warga negara untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya secara 

optimal. Dari hakekat pendidikan dalam konteks pembangun nasional 

diharapkan PP no. 19 tahun 2005 bisa selaras dengan fungsi pembangunan 

nasional yaitu pemersatu bangsa, penyamaan kesempatan, dan pengembangan 

potensi diri, sehingga standar-standar komponen pendidikan yang ada di PP 

no. 19 tahun 2005 tidak sepatutnya keluar dari frame fungsi pembangunan 

nasional tersebut. 

Visi pendidikan nasional adalah mewujudkan sistem pendidikan sebagai 

pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga 

negaraIndonesia agar berkembang menjadi manusia yang berkualitas 

sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu 

berubah.Sedangkan misi pendidikan nasional adalah: (1) mengupayakan 

perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu 

bagi seluruh rakyat Indonesia; (2) meningkatkan mutu pendidikan yang 

memiliki daya saing di tingkatnasional, regional, dan internasional; (3) 

meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan 

tantangan global; (4) membantu dan memfasilitasi  pengembangan potensi 

anak bangsa secara utuh sejak usia dini sampai akhir hayatdalam rangka 

mewujudkan masyarakat belajar; (5) meningkatkan kesiapan masukandan 

kualitas proses pendidikan untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadian 

yang bermoral; (6) meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga 

pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar yang bersifat nasional dan 

global; dan (7) mendorong peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 

pendidikan berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

PP nomor 19 tahun 2005 sebagai standar minimum sebagaimana pada 

UUnomor 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 1 ayat 17, tentang SNP 
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ini sebagaimana tertera pada pasal 3, bahwa Standar Nasional Pendidikan 

berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan 

pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu dan 

merupakan kriteria minimaltentang sistem pendidikan di seluruh wilayah 

hukum Negara Kesatuan RepublikIndonesia. Dalam penjelasan pasal 3 ini, 

pendidikan nasional yang bermutudiarahkan untuk pengembangan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan adalah salah satu elemen kunci dalam perkembangan individu 

dan masyarakat secara keseluruhan. Untuk menghasilkan pendidikan 

berkualitas, diperlukan upaya yang lebih mendalam dan fokus dalam 

memahami berbagai aspek yang terlibat dalam proses pembelajaran. Salah 

satu upaya untuk memahami lebih dalam pendidikan adalah melalui kapita 

selekta pendidikan. Kapita selekta pendidikan adalah konsep yang mencakup 

berbagai aspek esensial dalam dunia pendidikan yang mempengaruhi 

kebijakan, praktik, dan hasil pendidikan. 

 

 

B. DEFINISI KAPITA SELEKTA PENDIDIKAN 

Kapita selekta pendidikan merujuk pada aspek-aspek tertentu dalam dunia 

pendidikan yang dianggap penting dan mempengaruhi secara signifikan 

pembelajaran, pengajaran, dan kebijakan pendidikan. Istilah "kapita selekta" 

berasal dari bahasa Latin yang berarti "kepala seleksi" atau "pilihan utama."  

Bila ditinjau dari segi etimologi, kapita selekta pendidikan sebenarnya 

tersusun dari dua kata, yaitu "Kapita Selekta” dan “Pendidikan”, yang 

dipadukan sehingga menjadi satu istilah yang memiliki satu kesatuan makna. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Kapita Selekta, diartikan dengan 

garis besar mengenai hal-hal penting dan terpilih. Dan kata Pendidikan dalam 

kamus diartikan dengan Proses yang pengubahan sikap dan tingkah laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan Latihan-latihan. Secara istilah 'terminologi yaitu "suatu 

mata kuliah yang membahas kumpulan masalah dari pendidikan yang penting 

dan terpilih untuk dicari penyebabnya dan ditentukan jalan keluarnya. 
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A. LATAR BELAKANG 

Masuknya   Belanda   ke tanah   air   kita   sekitar   abad   ke-16   dengan   

tujuan awalnya   adalah   berdagang   tapi   lambat   laun   menjajah   seluruh   

wilayah Indonesia.   Pertama   kalinya   kita   menerima   baik   kedatangan   

bangsa Belanda, hal itu karena mereka pertama kalinya menunjukkan sikap 

baik hanya berdagang berbeda dengan Spanyol dan Portugis.  Masuknya   

Belanda   ke tanah   air   kita   sekitar   abad   ke-16   dengan   tujuan awalnya   

adalah   berdagang   tapi   lambat   laun   menjajah   seluruh   wilayah Indonesia.    

 

 

B. PENDIDIKAN ZAMAN ‘VEREENIGDE OOST- INDISHE 

COMPAGNIE (VOC) 

Penaklukan bangsa Barat atas dunia Timur dengan jalan perdagangan, 

kemudian dengan kekuatan militer. Kedatangan bangsa Barat memang telah 

membawa kemajuan teknologi. Mereka memperkenalkan sistem dan metode 

baru tetapi sekedar untuk menghasilkan tenaga yang dapat membantu 

kepentingan mereka dengan upah yang murah dibandingkan dengan jika 

mereka harus mendatangkan tenaga dari Barat. Dua motif inilah yang 

mewarnai kebijaksanaan penjajahan Barat di Indonesia selama ± 3,5 Abad. 

(Zuhairini: 2011:146) 

Sejak dari zaman VOC (Belanda Swasta) kedatangan mereka di Indonesia 

sudah bermotif ekonomi, politik dan agama. Departemen yang mengurus 

pendidikan dan keagamaan dijadikan satu. Dan di tiap daerah Kepresidenan 

didirikan satu sekolah agama Kristen. (Zuhairini: 2011: 147) 

VOC adalah perusahaan dagang milik pemerintahan Belanda, wajar 

organisasi tersebut mempunyai tujuan komersial, dengan mencari keuntungan 

sebesar-besarnya untuk kepentingan Belanda pada umumnya dan pemegang 

saham Khusus, pada abad ke 17 dan 18 di negeri Belanda segala kegiatan yang 

menyangkut bidang pendidikan dan pengajaran dilaksanakan oleh lembaga 

keagamaan. Kegiatan gereja merupakan sebagian dari aktivitas komersialnya, 

oleh karena itu penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran walaupun masih 

tetap dilakukan oleh kalangan agama, tetapi mereka adalah pegawai VOC 

(Sumarsono Mestoko, dkk:1986:77). 

Gubernur Jenderal Van den Capellen pada tahun 1819 M mengambil 

inisiatif merencanakan berdirinya sekolah dasar bagi penduduk pribumi agar 

dapat membantu pemerintah Belanda. (Zuhairini: 2011:148)  
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C. JANGKAUAN WILAYAH PENDIDIKAN VOC 

Pada waktu VOC datang di Indonesia, mereka langsung menuju ke daerah 

yang menjadi sumber kekayaan bagi pasaran dunia yaitu kepulauan Maluku.  

Dalam bidang pendidikan VOC selain mengambil alih bekas lembaga-

lembaga pendidikan Portugis juga mendirikan sekolah baru sesuai dengan 

pola Portugis yang dalam penguasaannya suatu wilayah berusaha 

mengkristenkan penduduknya maka VOC meneruskan pula “policy” tersebut 

bedanya bangsa Portugis menyebarkan agama Roma Katolik sedangkan 

bangsa Belanda yang menyebarkan agama Kristen Protestan. Atas pola 

tersebut menurut laporan tahun 1695 mengenai guru, sekolah dan murid di 

luar pulau Ambon keadaan sebagai berikut: 

No lokasi Guru Sekolah Murid 

Ternate 5 2 54 

Makyan 1 1 12 

Batsyan 1 1 12 

Celebes 7 6 220 

Tagulanda 3 2 148 

Sjauw 4 4 263 

Sangir 12 11 319 

Pulau Cibruwang (kaburuang = Kaburuan) di 

kep talaud 

1 2 29 

Jumlah di 8 pulau 34 29 1057 

Sumber: Dr.I.J.Brugmans, Geschienedenisvan 

het onderwijs in Nederlands indie 

   

Tabel : Jumlah Guru, Murid, dan Sekolah 

 

Di pulau Ambon sekitar tahun 1645 terdapat 33 sekolah dan 1300 murid 

dan pada tahun 1708 jumlah muridnya meningkat mnjadi 3966 jiwa. Pada 

abad ke 18 VOC meluaskan jangkauan wilayah pendidikannya ke arah selatan 

sejalan dengan perluasan daerh pengaruhnya, namun demikian mereka 

membatasi diri pada bekas daerah kekuasan bangsa Portugis dan Spanyol yang 

telah mulai dengan kegiatan pendidikan. Daerah VOC meluas ke pulau Timor 

(1701), Sawu (1756), Kei (1632), Kepuluan Aru (1710), pulau Kisar, Wettar 

dan Letti (1700).  (Sumarsono Mestoko, dkk:1986:79)  
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A. PENDAHULUAN 

Setelah PKI berhasil dihancurkan, pemerintahan Orde Baru yang 

dipimpin oleh Presiden Suharto terus melakukan reformasi dan pembangunan 

di berbagai sektor, termasuk bidang pendidikan. Hal ini terkait dengan 

Ketetapan MPRS Nomor: XXVII/Tap/MPRS/1966 yang menetapkan tujuan 

pendidikan untuk menciptakan manusia Pancasila yang sesuai dengan prinsip-

prinsip yang terkandung dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. 

Sebagai hasil dari ketetapan ini, upaya reformasi pendidikan dijalankan. 

Sejak tahun 1959, Indonesia berada di bawah pedoman "Gelora Manipol" 

(Manifesto Politik) USDEK (UUD 1945, Sosialisme Indonesia, Demokrasi 

Terpimpin, Ekonomi Terpimpin, serta Karakter Indonesia). Manipol-Usdek 

menjadi prinsip yang dominan dalam kehidupan politik dan semua sektor, 

termasuk pendidikan. Pada tahun 1965, Keputusan Presiden Nomor 145 tahun 

1965 menetapkan tujuan nasional pendidikan yang sesuai dengan Manipol-

USDEK, dengan tujuan pendidikan yang disebut Panca Wardana (5 aspek 

perkembangan). Namun, ini tidak berlangsung lama dan ditinggalkan setelah 

terjadi peristiwa Gerakan 30 September (G30S/PKI) pada tahun 1965. 

Masyarakat mulai menyadari adanya agenda politik dari PKI yang 

tersemat dalam tujuan pendidikan ini, dengan Pancasila sebagai tamengnya. 

MPRS kemudian mengeluarkan Ketetapan Nomor: XXVII tahun 1966 yang 

mencabut Keputusan Presiden No 145 tahun 1965 serta Penetapan Presiden 

No 19 tahun 1965 tentang pokok sistem pendidikan nasional Pancasila. 

Meskipun PKI berhasil dilumpuhkan oleh ABRI dengan dukungan rakyat 

pada akhir 1965, pengaruh politik PKI masih belum hilang karena tidak 

dibubarkan oleh Presiden. Ketidakpuasan masyarakat terhadap sikap Presiden 

Sukarno yang kurang tegas memicu demonstrasi berkelanjutan yang menuntut 

larangan politik PKI di Indonesia, yang berakhir dengan dikeluarkannya 

Supersemar pada tanggal 11 Maret 1966. 

Pada tahun 1966, terjadi dualisme kepemimpinan antara Suharto dan 

Sukarno. TAP MPR Nomor: XIII/MPRS/1966 pada tanggal 25 Juli 1966 yang 

mengangkat Suharto untuk membentuk kabinet baru, sementara Sukarno 

masih memegang jabatan kepala negara. Persidangan istimewa MPRS yang 

berlangsung pada 7-12 Maret 1967 menghasilkan Ketetapan Nomor: 

XXXIII/MPRS/1967 yang mencabut kekuasaan negara dan pemerintahan dari 

Presiden Sukarno dan mengangkat Suharto sebagai presiden. 

Pendidikan adalah kebutuhan dasar manusia untuk berinteraksi dengan 

masyarakat dan membentuk masa depan mereka. Sejarah pendidikan di 

Indonesia telah berlangsung sejak sebelum kemerdekaan, dan pendidikan 
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memainkan peran penting dalam membentuk karakter individu. Pendidikan 

adalah proses pembelajaran yang melibatkan aspek moral, ilmu pengetahuan, 

dan keterampilan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Orde Baru, yang berlangsung dari tahun 1968 hingga 1998, adalah masa 

pembangunan nasional di Indonesia. Dalam bidang pendidikan dasar, terjadi 

perkembangan signifikan dengan diterbitkannya Instruksi Presiden (Inpres) 

Pendidikan Dasar. Namun, fokus pada jumlah lulusan tanpa memperhatikan 

mutu pendidikan menjadi masalah yang perlu dicermati. Selama Orde Baru, 

terjadi perubahan kurikulum hampir setiap dekade, dengan kurikulum 1968, 

1975, 1984, dan terakhir kurikulum 1994. Perubahan ini mencakup tujuan 

pembelajaran dan sistem pendidikan, yang mencerminkan pergeseran dalam 

pandangan politik dan pembangunan nasional. 

Meskipun Pendidikan dalam Orde Lama memberikan ruang yang lebih 

besar untuk perkembangan, masa Orde Baru lebih dipengaruhi oleh 

pandangan pembangunan yang menekankan pertumbuhan ekonomi. 

Meskipun Pancasila tetap menjadi landasan, pembangunan menjadi fokus 

utama dalam mengarahkan pendidikan. Kurikulum 1984, misalnya, 

memperkenalkan "process skill approach" yang menekankan proses 

pembelajaran yang lebih penting, tetapi tujuan pendidikan masih mencakup 

aspek yang penting. Pendidikan Orde Baru lebih berpusat pada pembangunan 

nasional daripada Pancasila. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk masyarakat dan 

masa depan Indonesia, dan telah mengalami sejumlah perubahan seiring 

dengan perubahan politik dan sosial di negara ini. Meskipun banyak kemajuan 

telah dicapai dalam hal pemerataan pendidikan dan penggunaan teknologi 

modern, masih ada tantangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

 

 

B. PENDIDIKAN ZAMAN ORDE LAMA 

Secara umum, pada masa Orde Lama, pendidikan di Indonesia, sebagai 

bentuk interpretasi pasca kemerdekaan di bawah kepemimpinan Soekarno, 

memberikan kebebasan yang signifikan dalam hal pendidikan. Pemerintahan 

yang berdasarkan prinsip sosialisme menjadi landasan untuk perencanaan dan 

pelaksanaan pendidikan, dengan tujuan untuk memajukan dan meningkatkan 

kemajuan bangsa Indonesia di masa depan. Konsep sosialisme dalam 

pendidikan menekankan bahwa pendidikan adalah hak semua warga tanpa 

memandang kelas sosial. Pada masa ini, Indonesia bahkan mampu 
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Gagasan islamisasi ilmu pengetahuan menimbulkan beberapa pertanyaan 

filosofis (Idris, 1987) antara lain: 

A. Apakah pengertian dari islamisasi pengetahuan? 

B. Apakah sumber ilmu pengetahuan? 

C. Apakah itu metode ilmiah? 

Selain menjawab pertanyaan – pertanyaan tersebut, bab ini juga akan 

membahas contoh islamisasi ilmu pengetahuan dan pengaruhnya dalam 

pendidikan pada Graeco-Arabic translation movement di abad ke 8 s.d. 13. 

 
Gambar 4.1. Baitul Hikmah, perpustakaan pusat islamusasi ilmu 

pengetahuan di masa Abbasiyyah. Disadur dari www.englishwithsophia.com 

 

 

A. APAKAH PENGERTIAN DARI ISLAMISASI ILMU 

PENGETAHUAN 

Secara umum, islamisasi pengetahuan melibatkan integrasi nilai – nilai, 

prinsip, dan pandangan Islam ke dalam praktik dan studi ilmu pengetahuan 

(Octamaya et al., 2021). Islamisasi ilmu pengetahuan merupakan konsep 

kompleks yang terus berubah seiring perkembangan jaman dan terus 

didiskusikan dalam berbagai komunitas akademik dan intelektual. Selain itu, 

terdapat perbedaan pendapat tentang cakupan, implikasi serta pengaruhnya. 

Seperti pada konferensi internasional tentang pendidikan Islami 

diselenggarakan di Makkah, Arab Saudi pada tahun 1997 yang membahas 
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bagaimana mengintegrasikan pengetahuan dari perspektif Islam (Madani, 

2016). Di  konferensi ini, para ilmuwan muslim melakukan upaya besar dalam 

membahas dan mengusulkan berbagai pendekatan untuk menggabungkan 

nilai-nilai dan etika Islam dalam berbagai bidang pemikiran modern. Namun, 

tidak ada kesepakatan tunggal bagaimana ilmu pengetahuan dan nilai Islam 

dipadukan dalam konsep ini dan sejak saat itu, banyak perkembangan telah 

dimulai bersamaan dengan pengembangan disiplin ini dalam teori dan praktik. 

Pertanyaan berikutnya adalah apakah sumber ilmu pengetahuan. 

Pertanyaan tentang sumber pengetahuan adalah topik mendasar dan 

berkelanjutan dalam filsafat dan epistemologi. Berbagai tradisi filsafat dan 

pemikir telah menjelajahi pertanyaan ini, menawarkan sudut pandang yang 

berbeda tentang asal-usul dan sifat pengetahuan, antara lain 

1. Empirisme 

Sudut pandang ini berpendapat bahwa pengetahuan berasal dari 

pengalaman sensori yang didapat dari panca indera manusia tentang 

informasi eksternal dari dunia sekeliling kita dan pengetahuan dibangun 

berdasarkan obsrvasi empiris ini (Locke, 1975). 

2. Rasionalisme 

Sudut pandang ini berpendapat bahwa pengetahuan berasal dari akal dan 

fitrah manusia. Pada sudut pandang ini, kebenaran – kebenaran tertentu 

sangatlah jelas sehingga dapat diketahui melalui penalaran a priori yang 

independen dari pengalaman sensori (Descartes, 1993). 

3. Konstruktivisme 

Sudut pandang ini berpendapat bahwa pengetahuan aktif dibangun oleh 

individu berdasarkan pengalaman dan interaksi dalam lingkungan yang 

didapat melalui proses kognitif dalam membentuk pengetahuan (Piaget, 

1999). 

4. Pragmatisme 

Sudut pandang ini berpendapat bahwa pengetahuan muncul dari 

penerapan ide dan konsep berdasarkan konsekuensi praktis dari keyakinan 

dan tindakan. Ide dan konsep akan dianggap sebagai kebenaran apabila 

dapat berhasil memecahkan masalah dalam kehidupan nyata (James, 

1995). 

Selain itu, terdapat juga sudut pandang yang dipengaruhi bidang ilmu, seperti  

1. Konstuktivisme-sosial 

Sudut pandang ini berpendapat bahwa pengetahuan dibangun secara 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi setiap individu dan menjadi 

hak bagi setiap warga negara. Pendidikan yang ditempuh oleh setiap individu 

akan mampu meningkatkan kualitas hidup dalam segala aspek kehidupan. 

Selain itu dalam pendidikan juga menjadi suatu upaya untuk melestarikan nilai 

nilai luhur dan nilai nilai budaya bangsa. Sehingga mau atau tidak mau, setiap 

individu harus mengakui dan menyadari bahwa pendidikan mampu 

memberikan dampak perubahan bagi kehidupan. (Rochanah, 2020) 

Karenanya pendidikan sudah selayaknya mendapatkan perhatian yang serius 

dari semua pihak, baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat itu sendiri.  

Paradigma pembangunan yang mengalami pergeseran pada abad 21 yang 

berbasis pada kekayaan peradaban mensyaratkan adanya inovasi dalam 

bidang pendidikan di Indonesia. Hal ini tentunya harus disambut dengan baik 

sebagai upaya mewujudkan sumber daya manusia Indonesia yang beradab, 

yakni memiliki ilmu pengetahuan yang luas sekaligus memiliki keterampilan 

dan berbudaya yakni memiliki karakter yang kuat. Ini artinya, ketika 

pendidikan mampu membentuk sumber daya manusia yang beradab maka 

akan mendukung terwujudnya tujuan pendidikakan nasional, yakni:  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.“ (Sujana, 2019) 

Selaras dengan itu, dalam upaya mewujudkan cita cita mencerdasksan 

kehidupan bangsa, maka kemendikbud mempunyai visi untuk menghasilkan 

Indonesia Cerdas dan kompetitif (Insan Kamil/ Insan paripurna) pada tahun 

2025. Adapun yang dimaksud dengan insan Indonesia yang cerdas 

komprehensif adalah insan Indonesia yang cerdas spiritual, cerdas emosional, 

cerdas sosial, cerdas intelektual, dan cerdas kinestetis. . 

Begitu pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia, maka pendidikan 

seharusnya mampu memberikan kesiapan bagi setiap individu untuk mampu 

menghadapi setiap tantangan zaman yang dihadapi. Meskipun saat ini telah 

memasuki zaman globalisasi yang banyak didominasi oleh kaum Barat 

dengan ilmu pengetahuan dan teknologinya, namun tidak dipungkiri bahwa 
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terdapat dampak negative yang tidak dapat dipisahkan. Teknologi yang begitu 

majunya telah membuat dunia dalam genggaman tangan yang kemudian 

melahirkan masyarakat terbuka dengan kebebasan informasi dengan beragam 

aktivitas yang dapat menyatukan manusia dari berbagai belahan dunia tanpa 

batas. Hal inilah yang menjadi penciri dari zaman globalisasi.   

Diantara dampak yang muncul dengan adanya globalisasi adalah pertama, 

interaksi social pada generasi muda yang sifatnya negative, kedua 

memudarnya rasa kepedulian social, ketiga merebaknya konflik yang terjadi 

di masyarakat. Realita di lapangan menunjukkan bahwa telah banyak 

permasalahan yang lahir dari adanya globalisasi dan westernisasi seperti 

halnya sekularisme, atheisme, individualisme dan budaya menyimpang 

lainnya seperti halnya komunitas LGBT atau kaum pelangi yang saat ini 

sedang merajalela. Demikian halnya perilaku menyimpang yang ditunjukkan 

oleh generasi muda Indonesia saat ini seperti seks bebas, penggunaan obat 

obatan terlarang, pornografi, bulliying dan lain sebagainya. Hal yang sangat 

memprihatinkan adalah bahwa beragam bentuk penyimpangan yang terjadi 

pada masyarakat Indonesia tidak hanya dilakukan oleh masyarakat yang tidak 

menempuh pendidikan, melainkan masyarakat dengan gelar pelajar, 

mahasiswa dan pejabat negara yang notabennya telah menempuh pendidikan 

tinggi juga menjadi sorotan dunia karena beragam tindakan yang terjadi 

seperti halnya korupsi dan tindakan kekerasan. Fenomena ini menjadi 

tamparan keras bagi dunia pendidikan yang seharusnya melalui pendidikan 

mampu melahirkan generasi terdidik. Hal ini menjadi bukti bahwa peradaban 

manusia mengalami krisis moral.     

Inilah mengapa pendidikan dirasa memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku masyarakat yang beradab. Pendidikan merupakan suatu 

proses yang didalamnya diarahkan untuk mengubah sikap dan perilaku 

seseorang dalam upaya membuatnya beradab dan dewasa, yakni dewasa 

dalam hal pikiran dan dewasa dalam hal sikap. Karenanya, melalui pendidikan 

diharapkan dapat dengan sigap mengatasi segala permasalahan yang muncul 

sebagai akibat dari adanya globalisasi.  

Pendidikan memiliki peran penting dalam mendukung terbentuknya 

masyarakat madani sebagaimana ungkapan yang ditegaskan oleh oleh 

Theodore Roosevelt “To educate a person in mind and not in morals is to 

educate a menace to society (mendidik seseorang dalam aspek kecerdasan 

otak dan bukan aspek moral adalah ancaman bahaya kepada masyarakat)”. Ini 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada prinsipnya dapat membangun kualitas hidup manusia,  

pendidikan juga menjadi pondasi utama individu untuk dapat menemukan jati 

dirinya. Melalui proses pendidikan pula manusia akan terus berkembang serta 

memiliki kemampuan analisis intelegensinya sebagi mahluk berakal, tujuan 

belajar sebagai bagian dari cara untuk meningkatkan kecerdasan ilmunya. 

Adanya proses pendidikan sebagai cara untuk menstimulkan kemampuan 

seseorang dengan sikap, perilaku dan tingkah lakunya agar lebih baik, 

memberikan opsi terhadap pandangan hidupnya sehingga manusia secara 

individu dapat mencapai kematangan dan kualitas hidup yang lebih baik. 

Manusia sendiri telah sadar akan pentingnya kebutuhan pendidikan mulai dari 

lahir sampai beranjak dewasa, persaingan kebutuhan pendidikan memberikan 

kemauan akan pendidikan itu sendiri. 

Kedasaran akan mengembangan pendidikan menjadi suatu hal yang 

positif dan juga penting. selain visi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 

akan tetapi juga sebagai amal usaha bernilai ibadah karena dalam pelaksanaan 

pendidikan prosesnya tentu mengembangan ilmu pengetahuan dan teknoogi 

serta nilai-nilai spritual keagamaan. Peran serta masyarakat dalam 

membangun lembaga pendidikan mencerminkan sikap warga negara yang 

baik, selain membantu tugas pemerintah namun dapat menjamin 

kerberlansungnya kehidupan sosial. Mengacu pada undang-undang nomor 20 

tahun 2003 Tentang Sistem pendidikan Nasional menjelaskan tentang adanya 

peran serta mayarakat dalam pendidikan yang termuat dalam pasal 54 ayat 1 

yang menyatakan peran serta masyarakat dalam pendidikan yang meliputi 

peran serta perorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha 

dan organisasi kemasyarakatan dalam menyelenggarakan dan pengendalian 

mutu pada satuan pendidikan lanjut pula dijelaskan pada ayat 2 yang berbunyi 

masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber pelaksanaan dan pengguna 

dari hasil pendidikan. 

Dari sisi partisipasi masyarakat pada dunia pendidikan dengan kata lain 

Pendidikan Berbasis Masyarakat atau (PBM) memberikan kesadaran akan 

pentingnya pendidikan menjadi harapan semua orang, tujuan utamanya adalah 

masayarakat sebagai warga negara yang berada ditengah-tengah kelompok 

masyarakat memiliki kedasaran untuk membentuk dan membangun sistem 

pendidikan secara berjenjang untuk memenuhi semua keresahan dan 

kebutuhan hidup orang banyak, sehingga faktor inilah yang menjadi daya 
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dorong dan semangat untuk membangkitkan lembaga-lembaga pendidikan 

ditengah-tengah tuntutan hidup masyarakat. 

Peran masyarakat sangatlah penting, dimana masyakat mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab besar dalam menyelenggarakan pendidikan. 

Model Pendidikan berbasis masyarakat merupakan tawaran terhadap 

mainstream pendidikan yang berbasis negara. Praktek pendidikan berbasis 

masyarakat telah lama ada sejak kemerdekaan indonesia bahkan sebelum 

kemerdekaan. walaupun secara konseptual model pendidikan  berbasis 

masyarakat belum diformulasikan secara baku saat itu namun adanya 

kebijakan otonomi pendidikan serta kemajuan pesat teknologi menuntut 

adanya kemajuan-kemajuan dalam dunia pendidikan. 

Ada berbagai alasan yang mendasar sehingga masyarakat ikut 

berpatisipasi dalam mengembangkan pendidikan. terdapat berbagai masalah 

yang muncul akibat partisipasi masyarakat itu sendiri. Hal ini muncul akibat 

dari sulitnya anak-anak mengenyam pendidikan didaerah, konflik antar daerah 

yang mengakibatkan angka putus sekolah meningkat, selain itu daerah yang 

sulit dijangkau atau daerah terluar dan tertinggal. Hal inilah yang selalu 

menjadi motivasi dari setiap orang atau kelompok masyarakat untuk turut 

serta dalam memajukan pendidikan nasional. 

 

 

B. KONSEP PENDIDIKAN BERBASIS MASYARAKAT 

Konsep Pendidikan Berbasis Masyarakat merupakan impelementasi dari 

masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk masyarakat. Dari konsep di atas dapat 

dinyatakan bahwa Pendidikan Berbasis Masyarakat adalah pendidikan yang 

dikelola oleh masyarakat dengan memanfaatkan fasilitas yang ada di 

masyarakat dan menekankan pentingnya partisipasi masyarakat pada setiap 

kegiatan belajar serta bertujuan untuk menjawab kebutuhan masyarakat. 

Konsep dan praktek PBM tersebut adalah untuk mewujudkan masyarakat 

yang cerdas, terampil, mandiri dan memiliki daya saing dengan melakukan 

program belajar yang sesuai kebutuhan masyarakat. 

Pendidikan berbasis masyarakat di anggap dapat menjadi salah satu 

pendidikan yang dapat menutup kekurangan dari pendidikan berbasis Negara. 

Lahirnya demokratisasi pendidikan memang bukan untuk menyembuhkan 

berbagai problematika pendidikan seperti halnya menghapuskan diskriminasi 

pendidikan dan mendapatkan pendidikan murah dan bermutu, tapi setidaknya 
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Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam membentuk 

fondasi perkembangan anak usia dini. Sehingga terdapat kompleksitas yang 

melibatkan berbagai perspektif, yaitu perspektif Pendidikan, psikologi 

perkembangan, neurosains, Kesehatan dan nutrisi, agama dan teknologi. Guru 

dan orang tua memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan holistik anak, serta mengajarkan keterampilan dan 

nilai-nilai yang akan membantu mereka tumbuh menjadi individu yang 

berdaya dan terampil dalam menghadapi tantangan masa depan. Bab ini akan 

mengeksplorasi pendidikan anak usia dini dalam berbagai perspektif atau 

sudut pandang bidang-bidang keilmuan yang terkait. 

 
 

 

A. PERSPEKTIF PENDIDIKAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam perspektif pendidikan adalah 

tahap awal dalam proses pembelajaran formal yang berfokus untuk 

memberikan dasar dalam perkembangan dan pembelajaran pada anak usia 

dini, yaitu dari kelahiran hingga sekitar 6 tahun (Huliyah, 2016). Pemberian 

dasar yang kuat ini dilakukan sebelum anak memasuki tingkat Pendidikan 

formal yang lebih tinggi seperti sekolah dasar. Berikut adalah beberapa aspek 

yang lebih lanjut mengenai PAUD dari perspektif Pendidikan: 
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1. Tujuan Pendidikan 

Tujuan utama dari PAUD adalah mempersiapkan anak-anak untuk 

menjadi pelajar yang efektif di masa depan (Istiana, 2014). Ini mencakup 

pengembangan keterampilan dasar seperti kemampuan berbicara, 

membaca, menulis, berhitung, dan keterampilan sosial yang diperlukan 

dalam proses belajar. 

2. Pendekatan Pembelajaran 

PAUD biasanya menggunakan pendekatan pembelajaran yang bermain 

dan berbasis pengalaman. Ini berarti anak-anak belajar melalui bermain, 

eksperimen, interaksi sosial, dan pengalaman langsung dengan 

lingkungan mereka (Buloto, 2018). Aktivitas-aktivitas ini dirancang 

untuk sesuai dengan tingkat perkembangan anak-anak. 

3. Kurikulum 

Kurikulum PAUD dirancang untuk mencakup berbagai aspek 

perkembangan anak, termasuk perkembangan kognitif, fisik motorik, 

sosial, emosional (Wahyuningtyas, 2023), dan moral. Ini mencakup 

aktivitas yang mendukung pengembangan keterampilan motorik halus 

dan kasar, pemahaman bahasa, eksplorasi alam, seni, musik, dan 

pengenalan nilai-nilai sosial. 

4. Peran Guru 

Guru atau pendidik PAUD memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang aman, merangsang, dan mendukung anak-

anak. Mereka bertindak sebagai fasilitator pembelajaran yang membantu 

anak-anak menjelajahi dunia sekitar mereka dan mengatasi tantangan 

perkembangan (Fauzi, Saski & Mustika, 2022). 

5. Peran Orang Tua 

PAUD juga mengikutsertakan peran orang tua sebagai mitra dalam 

pendidikan anak. Orang tua diajak untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

PAUD, mendukung pembelajaran di rumah, dan berkolaborasi dengan 

pendidik untuk memastikan perkembangan anak yang optimal. 

6. Evaluasi 

Evaluasi dalam PAUD tidak selalu berfokus pada penilaian formal atau 

ujian. Sebaliknya, pendekatan formatif digunakan untuk mengamati, 

mencatat, dan mengukur kemajuan anak dalam pengembangan berbagai 

keterampilan dan aspek perkembangan. 
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7. Lingkungan 

Lingkungan fisik dan sosial di tempat PAUD berlangsung sangat penting. 

Lingkungan harus aman, bersih, dan menstimulasi dengan berbagai 

sumber daya yang mendukung perkembangan anak. 

8. Inklusi 

Konsep inklusi juga berperan dalam PAUD. Ini berarti anak-anak dengan 

berbagai kebutuhan khusus, baik fisik maupun perkembangan, harus 

mendapatkan perhatian dan dukungan yang sesuai dalam lingkungan 

PAUD. 

9. Kesiapan untuk Sekolah 

PAUD bertujuan untuk menciptakan dasar yang kuat untuk anak-anak 

sebelum mereka memasuki pendidikan formal seperti sekolah dasar. Ini 

mencakup pengembangan kemampuan berbicara, berpikir kritis, 

berinteraksi dengan orang lain, dan keterampilan akademik yang 

dibutuhkan untuk berhasil di sekolah (Tedjawati et al., 2017). 

PAUD dalam bidang Pendidikan adalah investasi awal yang penting 

dalam perkembangan anak. Ini membantu anak-anak membangun fondasi 

yang kuat untuk pembelajaran selanjutnya, membentuk sikap positif terhadap 

belajar, dan mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang penting 

dalam kehidupan mereka. PAUD juga berperan dalam mempersiapkan anak-

anak menjadi produktif dan berdaya saing di masa depan. 

 

 

B. PERSPEKTIF PSIKOLOGI PERKEMBANGAN 

Dalam perspektif psikologi perkembangan, pendidikan anak usia dini 

berfokus pada pemahaman tentang perkembangan kognitif, Bahasa, social 

emosional, moral, motoric, dan seni (Syaodih, 2015). Baik guru maupun orang 

tua perlu menghargai perkembangan unik setiap anak dan merespons dengan 

cara yang sesuai. Pengakuan terhadap minat, kemampuan, dan gaya belajar 

anak membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang efektif. PAUD 

biasanya menggunakan pendekatan pembelajaran yang bermain dan berbasis 

pengalaman. Ini berarti anak-anak belajar melalui bermain, eksperimen, 

interaksi sosial, dan pengalaman langsung dengan lingkungan mereka. 

Aktivitas-aktivitas ini dirancang untuk sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak-anak. Berikut adalah beberapa aspek yang lebih lanjut mengenai PAUD 

dari perspektif psikologi perkembangan: 
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A. PENDAHULUAN 

Mutu pendidikan dan profesionalisme guru bagai dua sisi mata uang yang 

saling berkaitan sehingga keduanya tidak dapat terlepas  khususnya   dalam  

proses   pencapaian   tujuan pendidikan. Salah satu yang mempengaruhi mutu 

pendidikan adalah  profesionalisme guru karena guru merupakan penentu  dari 

keberhasilan dan kegagalan dari suatu proses pembelajaran sehingga hal 

tersebut akan berpengaruh  pada  masa  depan  peserta  didik.  Profesi  sendiri  

merupakan  suatu  pekerjaan dimana  dalam  pelaksanaannya  membutuhkan  

adanya  pengetahuan  dan  keahlian  yang digunakan  dalam  suatu  instansi  

atau  lembaga.  Suatu  pekerjaan  dikategorikan  sebagai profesi apabila dalam 

pelaksanaan pekerjaan tersebut diperlukan adanya kualifikasi tertentu seperti  

harus  memiliki  keahlian, berilmu  pengetahuan, perilaku  profesional,  

standar  profesi, asosiasi  profesi,  kode  etik  profesi,  dan  lembaga  

pendidikan  profesi.  Contoh  suatu  profesi yaitu  seorang  guru.  Seorang  

guru  harus  berwawasan  serta memiliki  pengetahuan sesuai  dengan  tugas  

pokok  dan  fungsinya  sebagai  tenaga  pendidik  serta  harus memiliki  

keahlian  dan kemampuan dalam  penyampaian  materi  pelajaran  yang  

menggunakan  strategi  dan metode  belajar  serta  sumber  belajar. Oleh karena  

itu,  guru  tidak  hanya  sekadar  mendidik dan mengajar namun juga 

membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik dengan  

berbekal  dari  keahlian  yang  dimiliki  oleh guru  tersebut.   

Profesional adalah orang yang memiliki keahlian dimana hanya mampu 

dikerjakan oleh seseorang yang memang   telah   dipersiapkan   atau   dilatih   

untuk   suatu   pekerjaan   tertentu.   Jadi,   dapat dikatakan   bahwa   guru   

profesional   adalah   seorang   guru   dengan   keahlian dan kemampuan   yang   

telah dipersiapkan untuk dirinya selama menjadi guru. Profesionalisme adalah 

mutu atau kualitas yang  dijadikan  sebagai  ciri  suatu  profesi  atau  seseorang  

yang  profesional.  Implementasi dari  profesionalisme  guru  yaitu  dilihat  

dari  tanggung  jawab  sebagai  pengajar  belajar, pengelola belajar, dan 

perencana masa depan peserta didik. 

 

 

B. KONSEP PROFESI 

Konsep profesi secara etimologi berasal dari kata Profession (Inggris) 

yang berasal dari bahasa Latin Profesus yang berarti ”mampu atau ahli dalam 

suatu bentuk pekerjaan”. Profesi merupakan suatu pekerjaan atau jabatan yang 
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menuntut keahlian, yang didapat  melalui  pendidikan  dan pelatihan  tertentu,  

menuntut  persyaratan  khusus serta memiliki tanggung jawab dan kode etik 

tertentu. Pekerjaan yang bersifat profesional tentu berbeda dengan pekerjaan 

lainnya karena suatu profesi memerlukan kemampuan dan keahlian khusus 

dalam melaksanakan pekerjaan atau profesinya.  Jadi  profesi  adalah  suatu  

pekerjaan  atau  jabatan  yang  menuntut keahlian  tertentu,  tetapi  memerlukan  

persiapan  melalui  pendidikan  dan  pelatihan  secara khusus pada hakikatnya 

profesi suatu pernyataan atau suatu janji terbuka yang menyatakan bahwa 

seseorang itu mengabdikan dirinya pada suatu jabatan. (Susanto, H. 2020: 13). 

Sedangkan  Profesi  guru  berdasarkan  UU  RI  No.14  tahun  2005  

tentang  guru  dan dosen  pasal  1,  guru  adalah  pendidik  profesional  dengan  

tugas  utama  mendidik,  mengajar, melatih, membimbing,   mengarahkan,      

mengevaluasi dan menilai  peserta   didik   pada pendidikan  anak  usia  dini  

jalur  pendidikan  formal,  pendidikan  dasar,  dan  pendidikan menengah.   

Dosen   merupakan seorang   pendidik   profesional   dan   ilmuan   dengan   

tugas utamanya mentranformasikan, mengembangkan, serta menyebarluaskan 

ilmu  pengetahuan,  teknologi, dan  seni  melalui  pendidikan,  penelitian  dan  

pengabdian  kepada  masyarakat,  guru  adalah pendidik, yaitu orang dewasa 

yang memberikan suatu bimbingan. (Susanto, H. 2020:16). 

 

 

C. PERAN GURU SEBAGAI SEBUAH PROFESI 

Rickey     (1987)     sebagaimana     dikutip     Soetjipto     dan     Kosasih     

(2009:17) mengemukakan ciri-ciri guru dapat digolongkan sebagai suatu 

profesi, yaitu: 

1. Adanya  komitmen  dari  para  guru  bahwa  jabatan  itu  mengharuskan  

pengikutnya menjunjung  tinggi  martabat  kemanusiaan  lebih  dari  pada  

mencari  keuntungan  diri sendiri.  

2. Suatu  profesi  mensyaratkan  orangnya  mengikut  persiapan  profesional  

dalam  jangka waktu tertentu. 

3. Harus   selalu   menambah   pengetahuan   agar   terus   menerus   

berkembangan   dalam jabatannya 

4. Memiliki kode etik jabatan. 

5. Memiliki kemampuan intelektual menjawab masalah-masalah yang 

dihadapi. 
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A. PENDAHULUAN 

Terdapat sejumlah masalah yang membelatar belakangi pendidikan 

holistic dan komprehensif pertama sebagai dampak era globalisasi yang 

terjadi saat ini telah terjadi proses intergrasi ekonomi, fragmantsai politik, 

hisgh technology, interpedensi dan new colonization in culture. Kedua sebagai 

dampak dari budaya masyarakat global dan masyarakat urban yang cendrung 

ingin serba cepat,  instan, rasional, efesien, pragmatis, hedois, materialistic, 

maka telah terjadi tingkat pesaingan dalam memperebutkan berbagai 

kebuuhan hidup yang makintinggi. Ketiga sebagai akibat dari proses 

pembangunan yang lebih menekankan segi-segi materi dalam hal-hal yang 

bersifat kebutuhan jangka pendek telah mendorong lahirnya berbagai kegitan 

di bidang industri dan jasa meningkat.  Keempat  sebagai akibat dari sulitnya 

mendapatkan berbagai kebutuhan hidup serta adanya budaya yang kurang 

sehat.  Kelima sebagai dari suasan kehidupan individualistic dan banyak nya 

hal-hal pribadi yang bersifat rahasia  dan berbahaya jika di ketahui orang lain 

timbulnya sifat hidup menyendiri dan perasaan terasing dan terisolir dalam 

sebauh kehidupan.  Keenam munculnya gejala perasaan hidup yang kurang 

bermakna ( Loose of spiritual vision ), sebagai gaya hidup yang terlampau 

menekankan aspek materi yang  tidak  pernah ada batas kepuasaanya. Ketujuh   

pelaksanaan pendidikan yang cenderung mengutamakan aspek kognitif dan 

meninggalkan aspek afektif dan psikomorik pendidikan yang terlampau 

mengutamakan kecerdasan intelektual, keterampilan dan panca indra, dan   

kurang memperhatikan kecerdasan emosional, spiritual, sosial, dan sebagai 

kecerdasan lainya.  Kedelapan bahwa dalam merancang dan merumuskan 

konsep pendidikan kurang melibatkan berbagai pendekatan yang bersifat 

holistic, terutama pendekatan agama dan filsafat. 

Pendidikan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan martabat 

manusia secara holistik. Dengan demikian, pendidikan seyogyanya menjadi 

wahana startegis dalam mengembangkan potensi individu sehingga cita-cita 

membangun manusia seutuhnya dapat tercapai. Pendidikan yang mampu 

mendukung pembangunan yang akan datang adalah pendidikan yang mampu 

mengembangkan peserta didik, sehingga yang bersangkutan mampu 

menghadapi dan memecahkan berbagai macam problem dalam kehidupan 

yang dihadapinya.   

Oleh karena itu, maka pendidikan harus menyentuh potensi nurani 

maupun potensi kompetensi peserta didik. Konsep pendidikan terasa sangat 
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penting ketika kita sudah ketika sudah memasuki dunia masyarakat dan dunia 

kerja, karena yang bersangkutan harus menerapkan ilmu yang di pelajari 

untuk menghadapi berbagai problem yang dihadapinya dalam kehidupan 

sehari-hari maupun yang akan datang. 

 

 

B. PENDIDIKAN HOLISTIK DAN KOMPREHENSIF 

Pendidikan yang holistik komprehensif adalah pendidikan yang bertujuan 

memberi kebebasan siswa didik untuk mengembangkan diri tidak saja secara 

intelektual, tetapi juga memfasilitasi  perkembangan jiwa dan raga secara 

keseluruhan sehingga tercipta manusia Indonesia yang  berkarakter kuat yang 

mampu mengangkat harkat bangsa, mewujudkan manusia yang merdeka 

sebagaimana diungkapkan Ki Hadjar Dewantara, yaitu manusia utuh merdeka 

yang hidup lahir  batinnya tidak tergantung pada orang lain, akan tetapi 

bersandar atas kekuatan sendiri.  

Sedangkan pendidikan holistik komprehensif adalah pendidikan holistik 

yang berbasis pada multi pendekatan. Pendidikan holistik komprehensif 

adalah pendidikan yang bertolak dari filsafat tentang Tuhan, manusia, 

masyarakat, alam jagat raya, ilmu pengetahuan dan akhlak mulia yang 

didasarkan pada nilai-nilai agama.  

Hasil kajian terhadap semua aspek ini selanjutnya digunakan untuk 

merumuskan berbagai komponen pendidikan, yakni visi, misi, tujuan, 

kurikulum, tenaga  pendidik dan kependidikan, peserta didik, proses belajar 

mengajar, sarana prasarana, pengelola, pembiayaan, lingkungan, kerjasama 

dan penilaian 

 

 

C. SEJARAH PENDIDIKAN HOLISTIK DAN KOMPREHENSIF  

Pendidikan holistik berkembang sekitar tahun 1960-1970 sebagai akibat 

dari keprihatinan merebaknya krisis ekologis, dampak nuklir, polusi kimia dan 

radiasi, kehancuran keluarga, hilangnya masyarakat tradisional, hancurnya 

nilai-nilai tradisional serta institusinya. Namun sampai saat ini banyak model 

pendidikan yang berdasarkan pandangan abad ke-19 yang menekankan pada 

reductionism (pembelajaran terkotakkotak), linier thinking (pembelajaran 

non-sistemik) dan positivism (pembelajaran dimana fisik yang utama), yang 



Pendidikan Holistik Dan Komprehensif | 139 

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi yang bermutu pula. Sekolah 

Dasar juga memiliki populasi terbesar (sekitar 30 juta orang) dibandingkan 

dengan siswa SLTP dan SLTA. Secara khusus, peranan pendidikan dasar bagi 

pengembangan anak dan remaja dirumuskan sebagaimana tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006, bahwa 

pendidikan dasar bertujuan: meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tujuan tersebut dicapai melalui proses 

pembelajaran dalam kelompok mata pelajaran: (1) Agama dan akhlak mulia, 

(2) Kewarganegaraan dan Kepribadian, (3) Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, 

(4) Estetika, (5) Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan.  

Baik tujuan pendidikan maupun kelompok mata pelajaran pada 

pendidikan dasar, pada dasarnya diarahkan pada pengembangan pribadi 

siswa, kemampuan hidup bermasyarakat dan kemampuan untuk melanjutkan 

studi. Ketiga aspek pengembangan tersebut saling terkait dapat dibedakan 

tetapi sulit untuk dipisahkan. Semua mata pelajaran yang diberikan pada 

Sekolah Dasar memberikan sumbangan terhadap pengembangan ketiga aspek 

tersebut, tetapi bobotnya tidak sama.  

Secara umum pengembangan pribadi lebih banyak berkenaan dengan 

penguasaan segi agama dan akhlak mulia, kepribadian, estetika, jasmani, olah 

raga dan kesehatan. Kemampuan kemasyarakatan banyak berkenaan dengan 

kewarganegaraan dan kepribadian, sedang kemampuan melanjutkan studi 

banyak berkenaan dengan penguasaan pengetahuan dan teknologi. Semua 

mata pelajaran walaupun bobotnya berbeda-beda dapat berperan dalam 

mengatasi atau mengurangi masalah dan perilaku penyimpangan sosial dan 

pribadi tetapi mata pelajaran Ilmu pengetahuan Sosial dan Pendidikan 

Kewarganegaraan memegang peran yang lebih besar. Kemampuan pribadi 

dan sosial berkenaan dengan penguasaan karakteristik, nilai-nilai sebagai 

pribadi dan sebagai warga masyarakat serta kemampuan untuk hidup 

bermasyarakat.  

 

 

 

 

 

 



140 | Darinda Sofia Tanjung, M. Pd 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aspahani,E.2019.Implementasi Pendidikan Holistik Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Gita Bangsa Panogang 

Tangerang.UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Azman,Z.Juni 2019.Pendidikan Islam Holistik dan 

Komprehensif.Edification,1 (1). 

Boediono, et.al.(1999).Penyempurnaan Kurikulum 1994 Berbasis 

Kemampuan Dasar. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan,5 (018),82-

97. 

Hadi,Sutrisno. 2001. Metodologi Research Jilid III.Yogyakarta: Andi Offset.  

http://p4-usd.bloogspot.com/2009/05/pembelajaran-holistik.html 

https://www.detik.com/jabar/berita/d-6214463/pengertian-komprehensif-

adalah-pahami-arti-dan-contohnya   

https://www.websitependidikan.com/2017/07/pengertian-ciri-ciri-dan-

tujuan-pendidikan-holistik.html 

Mantra,Bagoes,Ida.2008.Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial. 

Yogyakarta : Pustaka Pelajar.  

Nasution,Harun.1978. Filsafat dan Mistisme dalam Islam.Jakarta: Bulan 

Bintang.  

Nata, Abuddin. 2010. Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multisipliner, 

Jakarta: Raja Grafindo   

Rubiyanto,Nanik,Dany Haryanto.2010.Strategi Pembelajaran Holistik di 

Sekolah.Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher.  

Sukmadinata,Nana Syaodah.1997. Pengembangan Kurikulum Teori dan 

Praktik, Bandung: Remaja Rosdakarya.  

Supriatna, U.Mei 2016.Pengembangan Model Pembelajaran Komprehensif 

Dalam Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Di Sekolah Dasar.Jurnal 

Inovasi Pembelajaran, 2 (1). 

Zainal, Agus. 2012.Pendidikan Holistik Pendekatan Lintas perspektif. 

Holistika Pemikiran Pendidikan: Upaya Membangun Manusia 

Berkarakter. STAIN Tulungagung. 

https://www.detik.com/jabar/berita/d-6214463/pengertian-komprehensif-adalah-pahami-arti-dan-contohnya
https://www.detik.com/jabar/berita/d-6214463/pengertian-komprehensif-adalah-pahami-arti-dan-contohnya
https://www.websitependidikan.com/2017/07/pengertian-ciri-ciri-dan-tujuan-pendidikan-holistik.html
https://www.websitependidikan.com/2017/07/pengertian-ciri-ciri-dan-tujuan-pendidikan-holistik.html


Pendidikan Holistik Dan Komprehensif | 141 

Zohar., Danah dan Marshall, Ian. 2000.SQ: Memanfaatkan Kecerdasan 

Spiritual dalam Berfikir Integralistik dan Holistik untuk Memakai 

kehidupan. Bandung :Mizan Pustaka. 

 

 

 

 

 

  



142 | Darinda Sofia Tanjung, M. Pd 

PROFIL PENULIS 

 

DARINDA SOFIA TANJUNG, M.Pd 

Penulis merupakan Dosen Penelitian Tindakan Kelas 

pada Program Studi Pendidikan Guru Sekulah Dasar di 

Univesitas Katolik Santo Thomas sejak tahun 2014. 

Sebagai seorang yang sepenuhnya mengabdikan 

dirinya sebagai dosen, selain pendidikan formal yang 

telah ditempuhnya penulis juga mengikuti berbagai 

pelatihan untuk meningkatkan kinerja dosen, khususnya di bidang pengajaran, 

penelitian dan pengabdian. Penulis juga merupakan salah satu tim redaksi 

jurnal di Prodi PGSD sebagai Pimpinan Redaksi. Selain itu, penulis juga aktif 

melakukan penelitian yang diterbitkan di berbagai jurnal nasional maupun 

internasional. Penulis juga aktif menjadi pemakalah diberbagai kegiatan dan 

menjadi narasumber pada pelatihan komite pembelajaran serta kegiatan 

lokakarya program sekolah penggerak dan fasilitator sekolah penggerak. 

Email: darindasofiatanjung@gmail.com   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:darindasofiatanjung@gmail.com


 


